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ABSTRAK

Bullying merupakan salah satu permasalahan dalam lingkungan pendidikan yang dapat
memengaruhi perkembangan psikologis, sosial, dan karakter peserta didik. Penanganan
bullying tidak hanya memerlukan pengendalian perilaku, tetapi juga pendekatan pembinaan
yang mampu memperkuat kesadaran moral dan spiritual peserta didik. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan tazkiyah al-nafs sebagai strategi pembinaan
karakter anti-bullying pada peserta didik di MA Nawa Kartika Sekuro serta menganalisis faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi selama dua bulan Mei-Juni. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan tazkivah al-nafs
diimplementasikan melalui pembiasaan salat Dhuha berjamaah, tadarus Al-Qur'an, doa
bersama, budaya 3S (Senyum, Salam, dan Sapa), muhasabah, serta keteladanan guru.
Pembinaan karakter berlangsung melalui proses takhalli, tahalli, dan tajalli yang tercermin
dalam pengendalian diri, empati, toleransi, komunikasi santun, kerja sama, dan kepedulian
sosial. Implementasi tersebut didukung oleh komitmen kepala madrasah, keteladanan guru,
budaya religius, konsistensi program pembiasaan, hubungan harmonis antara guru dan peserta
didik, serta kerja sama dengan orang tua. Hambatan yang ditemukan meliputi perbedaan latar
belakang keluarga, pengaruh lingkungan pergaulan, penggunaan media sosial yang kurang
bijak, dan keragaman karakter peserta didik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tazkiyah
al-nafs dapat menjadi pendekatan preventif dalam pembinaan karakter anti-bullying melalui
internalisasi nilai spiritual dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: fazkiyah al-nafs, pembinaan karakter, anti-bullying, pendidikan Islam, madrasah.

ABSTRACT
Bullying is one of the problems in educational settings that may affect students' psychological,
social, and character development. Addressing bullying requires not only behavioral control but
also an educational approach that strengthens students' moral and spiritual awareness. This
study aims to describe the implementation of the tazkiyah al-nafs approach as a strategy for
developing anti-bullying character among students at MA Nawa Kartika Sekuro and to analyze
the supporting and inhibiting factors affecting its implementation. This study employed a
qualitative approach with a case study design. Data were collected through observation, in-
depth interviews, and documentation over the two-month period of May and June. The data
were analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldafia, consisting of data
condensation, data display, and conclusion drawing and verification. The findings show that
the tazkiyah al-nafs approach was implemented through religious habituation activities,
including congregational Duha prayer, Qur'an recitation, collective prayer, the 3S culture

Copyright (c) 2026 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan [lmu Pendidikan
https://doi.org/10.51878/teaching.v6i3.14957

2607


https://jurnalp4i.com/index.php/teaching
https://doi.org/10.51878/teaching.v6i3.14957

TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
m Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026
- ﬁ e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching -~

Jurnal P4l

(Smile, Greeting, and Salutation), muhasabah, and teacher role modeling. Character
development occurred through the stages of takhalli, tahalli, and tajalli, reflected in self-
control, empathy, tolerance, respectful communication, cooperation, and social concern. The
implementation was supported by the principal's commitment, teacher role modeling, a
religious school culture, consistent habituation programs, harmonious relationships between
teachers and students, and parental collaboration. The inhibiting factors included differences in
family backgrounds, peer environmental influences, inappropriate social media use, and diverse
student characteristics. The findings indicate that tazkiyah al-nafs can serve as a preventive
approach to developing anti-bullying character through the internalization of spiritual and moral
values in students' daily lives.

Keywords: Tazkiyah al-Nafs, character building, anti-bullying, Islamic education, madrasah.

PENDAHULUAN

Bullying di lingkungan pendidikan merupakan persoalan yang dapat mengganggu
keamanan, kenyamanan, dan kualitas interaksi sosial peserta didik. Perilaku tersebut tidak
hanya berkaitan dengan tindakan agresif secara langsung, tetapi juga dapat muncul dalam
bentuk ejekan, pemberian julukan, pengucilan, intimidasi, dan tindakan lain yang merendahkan
teman sebaya. Fenomena bullying menunjukkan bahwa pembinaan karakter di sekolah perlu
diarahkan tidak hanya pada kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga pada pembentukan kesadaran
moral yang mendorong peserta didik mampu mengendalikan perilakunya secara internal
(Aswat et al., 2022). Dalam perspektif pendidikan Islam, pembentukan perilaku tidak dapat
dipisahkan dari pembinaan jiwa karena akhlak yang baik merupakan manifestasi dari kondisi
batin seseorang. Salah satu konsep yang relevan dengan pembinaan tersebut adalah tazkiyah al-
nafs, yaitu proses penyucian dan pembinaan jiwa yang mencakup upaya meninggalkan sifat
tercela (takhalli), menanamkan sifat terpuji (tahalli), dan mewujudkan perilaku yang
mencerminkan kematangan spiritual (tajalli). Fauziyah et al. (2024) menjelaskan bahwa
pemikiran tazkiyatun nafs Ibnu Taimiyah memiliki relevansi dengan pendidikan karakter
karena menempatkan penyucian jiwa sebagai proses pembentukan moral. Dengan demikian,
tazkiyah al-nafs memiliki relevansi untuk dikaji sebagai pendekatan pembinaan karakter yang
dapat diarahkan pada pencegahan perilaku bullying.

Implementasi nilai fazkiyah al-nafs dalam lingkungan pendidikan dapat dilakukan
melalui pembiasaan aktivitas keagamaan dan keteladanan yang berlangsung secara konsisten.
Salat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, doa, muhasabah, dan budaya 3S dapat menjadi media
pembiasaan yang menghubungkan nilai spiritual dengan perilaku sosial peserta didik. Erlanda
et al. (2021) menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius yang terintegrasi dalam budaya
sekolah dapat membentuk kebiasaan positif peserta didik. Pembiasaan spiritual juga dapat
diarahkan pada penguatan disiplin dan pengendalian diri sebagaimana ditunjukkan dalam
penelitian Kirana dan Haq (2022) mengenai pembentukan karakter religius melalui kegiatan
mujahadah. Dalam konteks pencegahan bullying, pembinaan tersebut menjadi penting karena
karakter anti-bullying tidak hanya ditandai oleh tidak adanya tindakan kekerasan, tetapi juga
oleh berkembangnya empati, penghormatan terhadap orang lain, kepedulian, dan kemampuan
mengendalikan diri. Permatasari dan AR (2023) juga menunjukkan pentingnya lingkungan
sekolah yang ramah dalam mendukung pencegahan bullying.

Pembentukan karakter anti-bullying dalam pendidikan Islam juga berkaitan dengan
internalisasi nilai hubungan sosial. Nilai rahmah, ta'awun, dan tasamuh dapat menjadi dasar
bagi peserta didik untuk menghargai perbedaan dan menghindari tindakan yang merugikan
orang lain. Us'an et al. (2023) menunjukkan bahwa pendekatan keagamaan Islam dapat
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digunakan dalam upaya pencegahan bullying pada lingkungan madrasah. Di sisi lain,
keberhasilan pencegahan bullying tetap memerlukan keterlibatan guru karena guru berperan
dalam mengenali gejala perundungan, memberikan pendampingan, dan menciptakan
lingkungan interaksi yang aman. Elawati et al. (2024) menegaskan pentingnya peran guru
dalam mengatasi perundungan di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembinaan spiritual perlu ditempatkan dalam ekosistem pendidikan yang melibatkan guru,
kepala madrasah, peserta didik, dan keluarga.

Kajian mengenai tazkiyah al-nafs selama ini lebih banyak membahas penyucian jiwa
dalam konteks pendidikan akhlak dan pembentukan karakter secara umum. Fauziyah et al.
(2024) mengkaji pemikiran tazkiyatun nafs Ibnu Taimiyah dan relevansinya dengan pendidikan
karakter, sedangkan Rijal et al. (2025) membahas implementasi tazkiyah al-nafs dalam
pengembangan karakter peserta didik. Penelitian mengenai bullying juga telah banyak
membahas pendidikan karakter, peran guru, dan intervensi keagamaan sebagai upaya
pencegahan (Aswat et al., 2022; Elawati et al., 2024; Us'an et al., 2023). Namun, kajian yang
secara khusus menganalisis bagaimana tahapan takhalli, tahalli, dan tajalli diinternalisasikan
melalui budaya religius madrasah untuk membentuk karakter anti-bullying masih terbatas.
Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang menghubungkan dimensi
penyucian jiwa dengan pembentukan perilaku sosial peserta didik secara lebih spesifik.

MA Nawa Kartika Sekuro merupakan salah satu madrasah yang menerapkan berbagai
pembiasaan keagamaan dalam kehidupan sekolah. Berdasarkan observasi pendahuluan,
kegiatan tersebut meliputi salat Dhuha berjamaah, tadarus Al-Qur'an sebelum pembelajaran,
dzikir, kultum, muhasabah, dan budaya 3S. Guru juga memberikan keteladanan melalui
pembinaan akhlak, pembiasaan saling menghormati, dan penyelesaian konflik secara persuasif.
Namun, observasi awal masith menemukan perilaku saling mengejek, pemberian julukan yang
kurang pantas, dan bentuk komunikasi verbal yang berpotensi berkembang menjadi bullying.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan program religius belum secara otomatis
menjamin seluruh nilai yang diajarkan terinternalisasi dalam perilaku peserta didik. Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana pendekatan tazkiyah al-nafs diimplementasikan
dan bagaimana nilai-nilainya berhubungan dengan pembentukan karakter anti-bullying.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis implementasi tazkiyah al-nafs sebagai
pendekatan pembinaan karakter anti-bullying melalui integrasi budaya religius madrasah.
Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan kegiatan keagamaan, tetapi menganalisis
keterkaitan antara proses takhalli, tahalli, dan tajalli dengan perkembangan karakter seperti
empati, pengendalian diri, toleransi, komunikasi santun, kerja sama, dan kepedulian sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan tazkiyah al-nafs
sebagai strategi pembinaan karakter anti-bullying pada peserta didik di MA Nawa Kartika
Sekuro serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Hasil
penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian Pendidikan Agama Islam mengenai pembinaan
karakter berbasis spiritual sekaligus memberikan pertimbangan praktis bagi madrasah dalam
mengembangkan strategi pencegahan bullying.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mendeskripsikan secara mendalam implementasi tazkiyah al-nafs dalam pembinaan karakter
anti-bullying pada peserta didik di MA Nawa Kartika Sekuro. Desain studi kasus dipilih karena
penelitian berfokus pada fenomena pembinaan karakter dalam konteks nyata di lingkungan
madrasah (Yin, 2018). Penelitian dilaksanakan di MA Nawa Kartika Sekuro selama dua bulan
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Mei-Juni. Informan penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru Akidah Akhlak, guru
Bimbingan dan Konseling, wali kelas, serta peserta didik yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Informan dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka
terhadap pelaksanaan pembinaan karakter dan interaksi sosial peserta didik.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan terhadap kegiatan keagamaan, proses pembelajaran, interaksi peserta didik
pada waktu istirahat, kegiatan kelompok, serta aktivitas sosial di lingkungan madrasah.
Observasi diarahkan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan pembiasaan tazkiyah al-
nafs dan perilaku yang berkaitan dengan karakter anti-bullying. Wawancara mendalam
dilakukan kepada kepala madrasah, guru Akidah Akhlak, guru Bimbingan dan Konseling, wali
kelas, dan peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembinaan,
pengalaman peserta didik, serta faktor pendukung dan penghambat. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data berupa profil madrasah, tata tertib, program pembinaan karakter, catatan
layanan bimbingan dan konseling, serta dokumentasi kegiatan keagamaan.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et
al., 2014). Pada tahap kondensasi, data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi,
dirangkum, dan dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, yaitu implementasi tazkiyah al-
nafs, karakter anti-bullying, serta faktor pendukung dan penghambat. Data selanjutnya disajikan
dalam bentuk uraian naratif dan tabel untuk mengidentifikasi pola temuan. Kesimpulan ditarik
setelah dilakukan verifikasi secara berkelanjutan dengan membandingkan informasi dari
berbagai sumber dan teknik pengumpulan data.

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi dari kepala madrasah, guru, dan peserta didik,
sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Proses tersebut dilakukan untuk memastikan konsistensi informasi dan
meningkatkan kredibilitas temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Implementasi Pendekatan Tazkiyah al-Nafs dalam Pembinaan Karakter Anti-Bullying

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi terhadap kegiatan keagamaan, proses
pembelajaran, interaksi peserta didik, kegiatan kelompok, dan aktivitas sosial di lingkungan
MA Nawa Kartika Sekuro. Observasi menunjukkan bahwa pembinaan karakter dilaksanakan
melalui pembiasaan kegiatan keagamaan dan penguatan perilaku positif dalam kehidupan
sehari-hari. Kegiatan yang teramati meliputi salat Dhuha berjamaah, tadarus Al-Qur'an, doa
bersama, kultum, muhasabah, dan penerapan budaya 3S (Senyum, Salam, dan Sapa). Guru juga
membiasakan peserta didik menggunakan bahasa yang santun, menghormati teman, membantu
teman yang mengalami kesulitan, serta menyelesaikan perselisthan melalui komunikasi dan
arahan guru.

Hasil observasi terhadap interaksi peserta didik menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik mampu bekerja sama dalam kegiatan kelompok tanpa mengucilkan teman. Peserta
didik terlihat membantu teman yang mengalami kesulitan belajar dan menunjukkan kepedulian
ketika terdapat teman yang membutuhkan bantuan. Dalam interaksi sehari-hari, peserta didik
juga terbiasa memberikan salam dan menggunakan bahasa yang relatif santun. Namun,
observasi masih menemukan perilaku saling mengejek dan pemberian julukan yang kurang
pantas dalam interaksi informal antarpeserta didik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
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pembiasaan karakter telah berlangsung dalam lingkungan madrasah, tetapi penerapannya
belum sepenuhnya konsisten pada seluruh situasi interaksi.

Temuan observasi tersebut kemudian diperkuat melalui wawancara dengan kepala
madrasah, guru Akidah Akhlak, guru Bimbingan dan Konseling, wali kelas, serta peserta didik.
Kepala madrasah menjelaskan bahwa kegiatan keagamaan tidak diarahkan hanya untuk
membentuk kebiasaan ibadah, tetapi juga untuk membangun perilaku peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Guru Akidah Akhlak menyampaikan bahwa peserta didik secara rutin
diarahkan untuk menjaga ucapan, menghormati teman, mengendalikan emosi, dan
menyelesaikan persoalan tanpa kekerasan. Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan bahwa
ketika ditemukan persoalan antarpeserta didik, penyelesaian dilakukan melalui komunikasi,
pemberian nasihat, dan pendampingan. Wali kelas juga menyampaikan bahwa pembiasaan
perilaku santun terus diingatkan dalam kegiatan pembelajaran maupun interaksi di luar kelas.
Peserta didik menyatakan bahwa kegiatan keagamaan dan arahan guru membuat mereka lebih
memahami pentingnya menjaga perasaan teman dan menghindari tindakan yang dapat
menyakiti orang lain.

Nilai Karakter yang Berkembang

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan enam aspek karakter yang tampak dalam
interaksi peserta didik, yaitu empati, pengendalian diri, toleransi, komunikasi santun, kerja
sama, dan kepedulian sosial. Untuk memperjelas hasil observasi tersebut, temuan karakter anti-
bullying disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakter Anti-Bullying yang Teramati pada Peserta Didik

No. ﬁ;l:;ll{( ter Temuan Observasi
1 Empati Peserta didik menunjukkan perhatian terhadap teman yang
mengalami kesulitan dan memberikan bantuan ketika diperlukan.
2 Pengendalian Peserta didik berupaya menahan emosi dan menyelesaikan
diri perselisihan melalui komunikasi.
3 Toleransi Peserta didik dapat menerima perbedaan pendapat dan kemampuan
teman dalam kegiatan bersama.
4 Komunikasi Peserta didik dibiasakan menggunakan bahasa yang sopan dalam
santun berinteraksi dengan guru dan teman.
5 Kerja sama Peserta didik mampu bekerja dalam kelompok tanpa mengucilkan
teman.
6 Kepedulian Peserta didik menunjukkan kesediaan membantu teman yang
sosial membutuhkan bantuan.

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakter anti-bullying yang teramati tidak hanya
ditunjukkan melalui tidak munculnya tindakan agresif, tetapi juga melalui perilaku positif
dalam hubungan sosial. Empati dan kepedulian terlihat dari kesediaan peserta didik membantu
teman. Pengendalian diri tampak dalam upaya menyelesaikan perselisihan melalui komunikasi,
sedangkan toleransi dan komunikasi santun terlihat dalam interaksi sehari-hari. Kerja sama juga
tampak dalam kegiatan kelompok ketika peserta didik dapat terlibat bersama tanpa
mengucilkan teman.

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh wawancara. Guru menjelaskan bahwa peserta
didik secara berulang diarahkan untuk memahami dampak dari mengejek, menghina,
memberikan julukan yang merendahkan, dan mengucilkan teman. Guru juga menyampaikan
bahwa muhasabah digunakan untuk mengajak peserta didik mengevaluasi perilaku dan
memperbaiki kesalahan. Peserta didik menyampaikan bahwa mereka memperoleh arahan untuk
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menjaga ucapan dan menghargai kondisi teman. Dengan demikian, hasil wawancara
mendukung temuan observasi mengenai munculnya perilaku empati, pengendalian diri,
toleransi, komunikasi santun, kerja sama, dan kepedulian.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Hasil observasi menunjukkan bahwa lingkungan madrasah memberikan dukungan
terhadap pelaksanaan pembinaan karakter. Kegiatan keagamaan dilaksanakan secara rutin, guru
memberikan keteladanan dalam interaksi sehari-hari, dan peserta didik memperoleh arahan
ketika terjadi persoalan antarteman. Hubungan guru dan peserta didik juga terlihat terbuka
dalam proses pembelajaran maupun ketika peserta didik menyampaikan persoalan yang
dihadapi.

Hasil wawancara dengan kepala madrasah, guru, dan peserta didik menunjukkan bahwa
faktor pendukung meliputi komitmen kepala madrasah, keteladanan guru, konsistensi kegiatan
keagamaan, hubungan positif antara guru dan peserta didik, serta komunikasi dengan orang tua.
Kepala madrasah menjelaskan bahwa program keagamaan didukung sebagai bagian dari
pembinaan karakter. Guru menyampaikan bahwa keteladanan menjadi bagian penting dalam
pembinaan karena peserta didik tidak hanya memperoleh arahan secara verbal, tetapi juga
melihat contoh perilaku dari guru. Peserta didik juga menyampaikan bahwa mereka merasa
lebih mudah menyampaikan persoalan kepada guru ketika terdapat masalah dengan teman.

Selain faktor pendukung, observasi dan wawancara menemukan beberapa hambatan
dalam pembinaan karakter. Perbedaan latar belakang keluarga menyebabkan pembiasaan
perilaku peserta didik tidak seragam. Pengaruh teman sebaya dan lingkungan pergaulan di luar
madrasah juga menjadi faktor yang memengaruhi perilaku peserta didik. Penggunaan media
sosial yang kurang bijak menjadi tantangan lain dalam menjaga pola komunikasi peserta didik.
Selain itu, keragaman karakter peserta didik menyebabkan guru perlu memberikan
pendampingan dengan cara yang berbeda sesuai dengan kondisi masing-masing peserta didik.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru mengatasi hambatan tersebut melalui
pendekatan persuasif, pemberian nasihat, pendampingan individual, komunikasi dengan orang
tua, dan penguatan kembali pembiasaan keagamaan. Kepala madrasah dan guru juga
menekankan pentingnya kesinambungan pembinaan agar nilai yang diberikan di madrasah
tetap diterapkan dalam kehidupan peserta didik di luar lingkungan sekolah.

Pembahasan
Implementasi Pendekatan Tazkiyah al-Nafs dalam Pembinaan Karakter Anti-Bullying

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan tazkiyah al-nafs di MA Nawa Kartika
Sekuro diterapkan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, keteladanan guru, penguatan
perilaku positif, dan pendampingan peserta didik. Pola tersebut menunjukkan bahwa tazkiyah
al-nafs tidak ditempatkan hanya sebagai konsep spiritual, tetapi diterjemahkan ke dalam
aktivitas yang membentuk kebiasaan dan perilaku peserta didik. Fauziyah et al. (2024)
menjelaskan bahwa tazkiyatun nafs memiliki relevansi dengan pendidikan karakter karena
proses penyucian jiwa diarahkan pada pembentukan moral dan perilaku. Temuan penelitian ini
memperkuat pandangan tersebut karena kegiatan salat Dhuha, tadarus Al-Qur'an, doa bersama,
muhasabah, dan budaya 3S tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas keagamaan, tetapi menjadi
media pembiasaan nilai yang berhubungan dengan pengendalian diri dan penghormatan
terhadap orang lain.

Temuan tersebut sejalan dengan Rijal et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
implementasi tazkiyah al-nafs dapat digunakan dalam pengembangan karakter peserta didik.
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Namun, penelitian ini memberikan penekanan yang lebih spesifik pada karakter anti-bullying.
Pembiasaan keagamaan menjadi lingkungan yang memungkinkan peserta didik menerima dan
mengulang nilai moral secara konsisten, sedangkan keteladanan guru memberikan contoh
konkret mengenai penerapan nilai tersebut dalam interaksi sosial. Hal ini menunjukkan bahwa
pembinaan karakter tidak cukup dilakukan melalui penyampaian nasihat, tetapi membutuhkan
lingkungan yang secara konsisten memperlihatkan dan menguatkan perilaku yang diharapkan.
Internalisasi Nilai Takhalli, Tahalli, dan Tajalli

Temuan penelitian mengenai pengendalian diri, komunikasi santun, empati, toleransi,
kerja sama, dan kepedulian dapat dipahami melalui tahapan takhalli, tahalli, dan tajalli. Tahap
takhalli berkaitan dengan upaya meninggalkan sifat dan perilaku tercela, yang dalam konteks
penelitian ini terlihat pada pembiasaan untuk menghindari mengejek, menghina, memberikan
julukan yang merendahkan, dan mengucilkan teman. Tahap tahalli ditunjukkan melalui
penanaman sifat positif seperti empati, kesabaran, toleransi, kepedulian, dan penghormatan
terhadap orang lain. Sementara itu, tajalli dapat dipahami sebagai manifestasi nilai yang telah
diinternalisasi dalam perilaku sosial peserta didik.

Pemaknaan tersebut sejalan dengan Fauziyah et al. (2024) yang menempatkan
penyucian jiwa sebagai proses pembentukan karakter. Afrizal et al. (2026) juga menjelaskan
bahwa tazkiyah al-nafs dapat menjadi dasar pendidikan karakter karena pembinaan jiwa
berkaitan dengan pembentukan perilaku moral peserta didik. Dalam konteks penelitian ini,
ketiga tahapan tersebut memperlihatkan bahwa karakter anti-bullying dibangun melalui proses
bertahap, yaitu mengurangi kecenderungan perilaku negatif, membangun nilai positif, dan
mewujudkannya dalam interaksi sosial. Dengan demikian, pendekatan tazkiyah al-nafs
memberikan kerangka pembinaan yang menghubungkan dimensi spiritual dengan perilaku
sosial peserta didik.

Karakter Anti-Bullying yang Berkembang

Temuan penelitian menunjukkan enam karakter utama yang berkaitan dengan
pembentukan perilaku anti-bullying, yaitu empati, pengendalian diri, toleransi, komunikasi
santun, kerja sama, dan kepedulian sosial. Keenam karakter tersebut menunjukkan bahwa
pembinaan anti-bullying tidak hanya diarahkan pada penghilangan perilaku negatif, tetapi juga
pada pengembangan perilaku prososial. Empati membantu peserta didik memahami perasaan
teman, pengendalian dirt membantu mengelola respons ketika terjadi konflik, sedangkan
toleransi dan komunikasi santun membantu mencegah interaksi yang merendahkan. Kerja sama
dan kepedulian sosial selanjutnya memperkuat hubungan positif antarpeserta didik.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Suhermanto (2021) yang menunjukkan
adanya keterkaitan penguatan karakter Islam dengan sikap terhadap bullying. Hasil penelitian
Us'an et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pendekatan keagamaan Islam dapat digunakan
sebagai bagian dari upaya pencegahan bullying di lingkungan madrasah. Sementara itu,
Permatasari dan AR (2023) menegaskan pentingnya lingkungan sekolah yang ramah dalam
mendukung pencegahan bullying. Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan
menempatkan pembentukan karakter anti-bullying dalam kerangka tazkiyah al-nafs, sehingga
perilaku anti-bullying dipahami sebagai bagian dari proses pembentukan akhlak dan kesadaran
spiritual.

Peran Budaya Religius dan Keteladanan Guru

Budaya religius menjadi salah satu unsur penting dalam implementasi tazkiyah al-nafs
karena memberikan ruang bagi peserta didik untuk memperoleh pembiasaan nilai secara
berulang. Kegiatan keagamaan yang dilakukan secara konsisten membuat nilai yang diajarkan
tidak berhenti pada pengetahuan, tetapi memiliki kesempatan untuk diterapkan dalam
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kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan Erlanda et al. (2021) yang menunjukkan
bahwa pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah dapat membentuk kebiasaan positif
peserta didik. Dalam penelitian ini, budaya religius juga berfungsi sebagai lingkungan sosial
yang mendukung pembentukan interaksi yang lebih santun dan saling menghargai.

Keteladanan guru memperkuat proses tersebut karena peserta didik memperoleh contoh
konkret mengenai perilaku yang sesuai dengan nilai yang diajarkan. Guru yang menunjukkan
kesabaran, kesantunan, penghargaan terhadap peserta didik, dan penyelesaian konflik secara
persuasif memberikan model perilaku yang dapat ditiru. Elawati et al. (2024) menunjukkan
bahwa guru memiliki peran penting dalam mengatasi perundungan melalui kemampuan
mengenali dan menangani perilaku tersebut. Dalam konteks tazkiyah al-nafs, peran guru
menjadi lebih luas karena guru tidak hanya bertindak sebagai pihak yang menangani kasus,
tetapi juga sebagai teladan yang membantu proses internalisasi nilai moral.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Komitmen kepala madrasah, keteladanan guru, konsistensi program keagamaan,
hubungan positif antara guru dan peserta didik, serta kerja sama dengan orang tua menjadi
faktor yang memperkuat pelaksanaan tazkiyah al-nafs. Faktor tersebut menunjukkan bahwa
pembinaan karakter merupakan proses kolektif yang membutuhkan keselarasan antara
kebijakan madrasah dan praktik pendidikan sehari-hari. Pembinaan yang konsisten
memungkinkan peserta didik memperoleh pesan moral yang relatif sama dalam berbagai
aktivitas di lingkungan madrasah.

Sebaliknya, perbedaan latar belakang keluarga, pengaruh lingkungan pergaulan,
penggunaan media sosial yang kurang bijak, dan keragaman karakter peserta didik menjadi
tantangan karena nilai yang ditanamkan di sekolah berhadapan dengan pengaruh dari luar
sekolah. Fathan et al. (2025) menempatkan tazkiyah al-nafs sebagai proses pembinaan spiritual
yang berkaitan dengan pembentukan nilai dan perilaku. Hidayatullah et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa konsep tazkiyatun nafs memiliki relevansi dengan pembentukan karakter.
Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa proses tersebut membutuhkan kesinambungan
antara lingkungan madrasah dan keluarga agar pembiasaan karakter tidak berhenti ketika
peserta didik berada di luar sekolah.

Berdasarkan temuan tersebut, pembinaan karakter anti-bullying melalui tazkiyah al-nafs
perlu ditempatkan sebagai proses preventif yang berlangsung secara berkelanjutan. Madrasah
tidak cukup hanya mempertahankan kegiatan keagamaan, tetapi juga perlu memastikan bahwa
nilai yang terkandung dalam kegiatan tersebut diterjemahkan ke dalam perilaku sosial peserta
didik. Kolaborasi dengan orang tua, pendampingan individual, penguatan literasi digital, serta
deteksi dini terhadap perilaku perundungan menjadi bagian penting untuk menjaga
kesinambungan pembinaan. Dengan demikian, tazkiyah al-nafs dapat memberikan kontribusi
pada pembentukan budaya madrasah yang tidak hanya religius, tetapi juga aman, saling
menghargai, dan mendukung perkembangan karakter peserta didik.

KESIMPULAN

Pendekatan tazkiyah al-nafs di MA Nawa Kartika Sekuro diterapkan melalui
pembiasaan kegiatan keagamaan, keteladanan guru, dan pendampingan peserta didik yang
terintegrasi dalam kehidupan madrasah. Proses pembinaan mencerminkan tahapan takhalli,
tahalli, dan tajalli yang diarahkan untuk meninggalkan perilaku negatif serta membentuk
empati, pengendalian diri, toleransi, komunikasi santun, kerja sama, dan kepedulian sosial
sebagai karakter anti-bullying. Pelaksanaannya didukung oleh komitmen kepala madrasah,
keteladanan guru, konsistensi program keagamaan, hubungan positif antara guru dan peserta
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didik, serta dukungan orang tua, sedangkan hambatannya meliputi perbedaan latar belakang
keluarga, pengaruh lingkungan pergaulan, penggunaan media sosial yang kurang bijak, dan
keragaman karakter peserta didik.

Implikasi penelitian menunjukkan bahwa tazkiyah al-nafs dapat menjadi pendekatan
pembinaan preventif yang mengintegrasikan penguatan spiritual dengan pembentukan perilaku
sosial peserta didik. Madrasah perlu mempertahankan pembiasaan keagamaan sekaligus
memperkuat kolaborasi dengan keluarga, pendampingan individual, dan pengawasan terhadap
interaksi peserta didik, termasuk di ruang digital. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji
penerapan pendekatan tazkiyah al-nafs pada jenjang dan konteks pendidikan yang berbeda
dengan melibatkan data yang lebih beragam agar efektivitas pendekatan tersebut terhadap
pembentukan karakter anti-bullying dapat dipahami secara lebih komprehensif.
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